BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Gending Jula-juli adalah salah satu gending yang sangat populer di Jawa
Timur, khususnya pada sandiwara Ludruk. Gending tersebut sangat unik dan
digemari oleh sekelompok besar masyarakat Jawa Timur, pecinta Ludruk dan
karawitan, bahkan sering dilagukan oleh masyarakat di desa-desa. Hal ini karena
bentuk gendingnya sederhana, mempunyai permainan melodi dan ritme cukup
dinamis, penuh variasi, dan cakepan dalam  kidungan gendingnya sangat
komunikatif.

Struktur pementasan sandiwara Ludruk diawali dengan pembukaan yaitu
tari Ngrema, bedhayan, dagelan, dan penyajian lakon semuanya diiringi dengan
gending Jula-juli. Bentuk kidungan gending Jula-juli terdiri dari kidungan dua
larik dan empat larik. Kidungan dua larik berfungsi sebagai pembuka dan penutup
dari kidungan empat larik.

Cengkok kidungan gending Jula-juli yang sering digunakan dalam
sandiwara Ludruk ada tiga yakni, cengkok lugu, petholan, dan dangdhutan.
Cengkok lugu digunakan dalam tari Ngrema, bedhayan, adegan selingan antar
babak, dan dagelan, sedangkan petholan dan dangdhutan hanya digunakan dalam
adegan dagelan. Jadi dengan demikian ketiga cengkok tersebut digunakan dalam
dagelan.

Dalam garap gending Jula-juli, tabuhan instrumen saron tidak hanya
memainkan kerangka atau bentuk dasar dari gending saja, namun kadangkala

dikembangkan untuk membuat melodi pengembangan dari balungan gending.
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Untuk garap gending Jula-juli laras slendro pathet wolu, bonang babok
ngethukki . berdasarkan nada 3 (/w), sedangkan untuk gending Jula-juli /aras
slendro  pathet sanga, bonang babok ngethukki berdasarkan nada 5 (ma).
Sementara itu garap instrumen bonang penerus menggunakan teknik (abuhan
gembyang berdasarkan nada dong besar, sedangkan saron peking menggunakan
teknik tabuhan tetegan berdasarkan nada di atas nada dong besar, sehingga kedua
imstrumen ini membentuk jalinan tabuhan yang disebut imbal.

Penyajian kidungan mempunyai beberapa model yaitu model penyajian
kidungan tunggal secara sendirian, model penyajian kidungan tunggal secara
bergantian, penyajian kidungan dialog melodi (dialogue songs), dan penyajian
kidungan bersama satu melodi (unisono). Melodi kidungan mempunyai
kecenderungan melodi nada-nada tinggi, karena beberapa hal sebagai berikut: 1)
Pengaruh instrumen yang menonjol dalam sajian karawitan Jawa Timur yaitu
bonang penerus, saron penerus, dan gender penerus, 2) diduga karena termasuk
cengkok pesisiran yakni Surabaya yang dekat dengan pantai, sehingga terpengaruh
bunyi ombak laut, 3) barangkali pengaruh iklim yang cerah dan panas.

Peranan teks kidungan ditempatkan pada posisi yang sama penting
dengan aspek musikal, sehingga ikut mengekspresikan pesan dan kesan dari suatu
gending yang disajikan. Dengan disajikannya kidungan, sebuah gending akan
mudah untuk diterima kesan dan pesannya. Hal ini karena kidungan mempunyai
unsur musikal (melodi) dan bahasa. Teks kidungan mengungkapkan peristiwa-
peristiwa kehidupan sehari-hari yang diwujudkan dalam bentuk kidungan Jula-
Juli. Berdasarkan hasil interpretasi, teks syair kidungan merupakan suatu bentuk
pesan yang berfungsi sebagai media pendidikan, media kritik sosial, media

perjuangan, media informasi pembangunan, media keagamaan, dan sebagainya.
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Penciptaan teks kidungan dilatarbelakangi adanya dua faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri pencipta
misalnya dorongan untuk mencipta teks kidungan yang relevan dengan situasi
lingkungan tanpa pengaruh dari luar, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor

dari luar, misalnya menciptakan teks kidungan karena pesanan (propaganda).

B. SARAN

Berdasarkan uraian seperti-tersebut di atas, maka dapat disajikan
beberapa saran sebagai berikut:

1) Peningkatan mutu keterampilan seniman Ludruk dalam menyajikan
gending Jula-juli terutama garap kidungannya sangat penting. Oleh karena itu
lembaga yang berwenang seyogyanya menyelenggarakan penataran seniman
Ludruk.

2) Kandungan isi yang ada dalam kidungan gending Jula-juli
setidaknya menjadi sebuah wawasan dalam kehidupan. Oleh karena itu perlu
untuk disosialisasikan kepada generasi muda melalui pengembangan kesenian

yang ada di wilayah Jawa-Timur.
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